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RELASI ALKHAIRAAT-NU DI MANADO TAHUN
1955-1998 (Studi Pertemuan Antara Alkhairaat
dan NU dalam Konteksd Ideologi Sosio-kultiral)Lisa Aisyah RasyidPascasarjana UIN Sunan Kalijaga JogjakartaLisa.aisyah@iain-manado.ac.id

Abstract. Alkhairaat and NU are two different organizations and structures. NU is active
in various fields with not small political dimensions, while Alkhairaat focuses on education
and da'wah. But in Manado it is interesting, the Islamic community considers that
Alkhairaat is an embryo of NU. This is certainly related to the historical-sociological
factors of these two institutions born in the local context. This study wants to answer two
questions; First, what is the background of the relationship between Alkhairaat and NU in
Manado in 1955-1998 and what is the dynamics and pattern characteristics of the
Alkhairaat relationship with NU in Manado during 1955-1998. Temporally, this research
was restricted from 1955 because this year Alkhairaat built its social relations with NU,
which at that time was the party participating in the first election in Indonesia. The final
limitation of the study was set in 1998 because this year there was a change in the body of
NU by declaring the PKB as a party formed by and for NU citizens, but open to anyone
including non-Muslims. This caused conflict in the Alkhairaat-NU relationship in Manado,
Keywords: NU, Alkhairaat, Manado, Education, Da'wah, Historical-Sociological

Abstrak. Alkhairaat dan NU adalah dua organisasi yang berbeda secara kelembagaan
maupun struktur. NU aktif dalam berbagai bidang dengan dimensi politiknya yang tidak
kecil, sedangkan Alkhairaat fokus pada pendidikan dan dakwah. Namun di Manado
menarik, masyarakat Islam menganggap bahwa Alkhairaat adalah embrio dari NU. Ini
tentu terkait dengan faktor historis-sosiologis kedua lembaga ini lahir dalam konteks
lokal. Penelitian ini ingin menjawab dua pertanyaan; Pertama, Bagaimana latarbelakang
terjalinnya hubungan antara Alkhairaat dan NU di Manado pada tahun 1955-1998 dan
Bagaimana dinamika dan karakteristik pola relasi Alkhairaat dengan NU di Manado
selama tahun 1955-1998. Secara temporal, penelitian ini dibatasi dari tahun 1955  karena
pada tahun inilah Alkhairaat membangun relasi sosialnya dengan NU yang saat itu
menjadi partai peserta dalam Pemilu pertama di Indonesia. Adapun batasan akhir
penelitian ditetapkan tahun 1998 karena pada tahun ini terjadi perubahan di tubuh NU
dengan mendeklarasikan PKB sebagai partai yang dibentuk oleh dan untuk warga NU,
namun terbuka bagi siapapun termasuk non-Muslim. Hal ini menimbulkan konflik dalam
relasi Alkhairaat-NU di Manado.
Kata Kunci: NU, Alkhairaat, Manado, Pendidikan, Dakwah, Historis-Sosiologis

PendahuluanBerbicara tentang Alkhairaat,tidak akan terlepas dari nama besar al-‘Allamah al-Habib Sayyid Idrus binSalim Aljufri (selanjutnya dikenal
dengan sebutan Guru Tua). Alkhairaatadalah lembaga pendidikan Islam yangdidirikan oleh Guru Tua, seorang ulamaasal Hadramaut (Yaman Selatan) padatahun 1930 di Palu Sulawesi Tengah.
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah RasyidLembaga pendidikan Alkhairaat yangbeliau dirikan menjadi tonggakpendidikan Islam di Sulawesi Tengah.1Selanjutnya dalam waktu yang relatifsingkat, cabang-cabangnya telahberkembang di wilayah Kawasan TimurIndonesia (selanjutnya di singkat KTI)termasuk wilayah Kota Manado.Alkhairaat menjadi simbolperjuangan Guru Tua untuk mencetakgenerasi yang berkualitas. Alkhairaatjuga menjadi simbol perjuanganmelawan kolonialisme dan missionariskristen di Manado denganmenggunakan strategi pendidikansebagai basisnya.Alkhairaat memiliki tancapansejarah yang kuat di Sulut tak terkecualikota Manado. Lembaga ini memilikiikatan emosional yang kuat denganmasyarakat Muslim di kota tersebut.Demikian kuatnya ikatan emosionaltersebut, mayoritas masyarakat MuslimManado mempunyai rasa memiliki yangtinggi terhadap Alkhairaat. Lembaga initelah menjadi bagian dari keseharian dimana mereka tumbuh dan berkembangsebagai sebuah masyarakat.Kuatnya ikatan emosionalAlkhairaat dan masyarakat MuslimManado merupakan potensi tersendiribagi lembaga tersebut. Tidak banyaklembaga yang mampu menciptakanhubungan yang demikian kuat denganpartisipannya, sebagaimana Alkhairaat.Merupakan sebuah fakta bahwasejarah Alkhairaat di Manado memilikidinamika yang luas, baik dalam kontekssosial, politik maupun agama. Alkhairaatsebagai sebuah lembaga pendidikanIslam, memiliki peran dan jasa yangsangat besar. Terutama terhadapmasyarakat Muslim di Sulawesi Utara(Sulut) termasuk Manado. Alkhairaatbesar jasanya dalam mendidik dan
1M. Noor Sulaiman P.L., Al-Khairaat dan

Perubahan Sosial Masyarakat Sulawesi Tengah(Palu: L3M STAIN Dato Karama, 2000), hlm. 3

menciptakan kader muslim. Lembagapendidikan Alkhairaat telah mencetakbanyak kader berkualitas. Mereka tidaksaja dapat berkiprah pada level daerah,namun juga nasional. Kader-kaderAlkhairaat bertebaran di berbagaibidang kehidupan.Kehadiran Alkhairaat sebagaiinstitusi pendidikan Islam di Manadodengan segala aktivitas sosialkeagamaannya yang berafiliasi kepadamazhab Ahlussunnah wal Jama'ahdengan NU sebagai mitranya, namunbersikap moderat dan progresif dalammerespon problematika sosial politikkeagamaan dan kebangsaan,2 telahmampu memberi corak sendiri dalamkeislaman masyarakat Muslim diManado. Institusi ini secarakelembagaan, tersebar di hampirseluruh wilayah Manado. Realitas inimenjadikan mayoritas Muslim diManado menjadi bagian dari abna’ul
khairaat, yakni keluarga besarAlkhairaat.NU3 sendiri, kemunculannyasebagai sebuah organisasi sosialkeagamaan, sebagaimana halnyaAlkhairaat tidak bisa dilepaskan darirealitas yang mempengaruhinya ketikaitu, yaitu dua realitas yang beruparealitas ke-Indonesiaan dan ke-Islaman.Kedua realitas tersebut sama-samamempunyai keterkaitan yang sangaterat dengan kondisi dunia global, yaknirealitas dunia yang masih diwarnaidengan praktik kolonialisme danimperialisme dunia Barat atas duniaTimur, yang bukan saja sebagai bentuk

2Gani Jumat, Nasionalisme Ulama:
Pemikiran Politik Kebangsaan Sayyid Idrus Bin
Salim Aljufry, 1891-1969 (Jakarta: KementrianAgama RI, 2012), hlm. 105-1063Nahdlatul Ulama (NU) berasal darikosakata Arab Nahdlah yang berarti bangkit dan
Ulama yang merupakan bentuk jama’ dari kata
‘alim, yaitu orang yang menguasai ilmu agamasecara mendalam. Jadi secara hariah Nahdlatul
Ulama berarti kebangkitan para Ulama (Kiai).
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penghisapan secara ekonomi danpemaksaan kehendak dan penindasansecara politik suatu bangsa atas bangsayang lain.Sementara dalam kontekskebangsaan, hal tersebut merupakanrealitas historis bangsa indonesia padaakhir abad ke-19 dan awal abad ke- 20,yakni masa kolonial. Pada masa ini, diantaranya muncul perlawanan kepadapemerintah kolonial secara fisik.4 Selainitu, muncul pula gerakan kebangkitankembali agamayg menampakkan diridalam bentuk sekolah-sekolah danperkumpulan tarekat di banyak tempatdi jawa maupun di luar jawa.Organisasi keagamaan bentukanK.H. Hasyim Asy`ari ini cenderung untukmelindungi pembelaan terhadap apayang disebut dengan tradisi bawah (low
tradition) dari penggusuran kelompokpembaharu yang dipelopori oleh K.H.Ahmad Dahlan dengan organisasimuhammadiyah bentukannya, yangmewakili kelompok tradisi tinggi.Realitas NU yang memangmempunyai ciri melekat yang demikian,menjadi sangat wajar jika pengikutnyamayoritas berasal dari kalanganpedesaan yang mempunyai tradisiagraris cukup kuat. Pada masyarakatyang demikian, tradisi dan budayapaternalistiknya masih sangat kuat,maka tidak terlalu mengherankan kalausampai dengan saat ini warga NU masihmemberikan penghormatan yang cukuptinggi kepada ulama atau Kiainya,sebagai sang “patron”.Kondisi kultur masyarakat NUyang berakar pada budaya agrariscukup kuat ini masih ditambah dengan

4Perlawanan dimaksud yang perlumenjadi catatan adalah perlawanan besar diantaranya: Perang Diponegoro (1825-1830),Perang Padri (1821-1938), Perang Aceh (1873-1912) serta pemberontakan Petani Banten1888. Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani
Banten 1888 (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hlm.13-14.

model dan pola pendidikan yangdikembangkan oleh organisasiini, yaitupola pendidikan pesantren. Sementataradalam ajarannya NU menempatkan fikih(hukum Islam) sebagai sentral dalamkehidupan bermasyarakat. Segalaperilaku sehari-hari selalu dilihatberdasarkan kacamata fikih, dapatdikatakan masyarakat NU adalahmasyarakat fikih.NU selalu berpedoman padakaidah fikih yang menyatakan: “al-
Mukhtafadlatu ‘ala qadimi al-Shalih wa
al-Akhdlu bi al-Jadidi al-Ashlakh(memelihara tradisi lama yang bagusdan mengambil tradisi baru yang lebihbangsa). Sebagai dasar keberagamaanNU sebagaimana yang terncantumdalam Anggaran Dasarnya yaitu: al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.Menempatkan 4 imam mazhab, yaitu:Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syafi’idan Imam Hambali sebagai rujukanfikihnya. Sementara dalam bidangteologisnya berpegang padapemikirannya Imam al-Asy’ari danImam al-Maturidi, dan dalambertasawuf berpegang pada imam al-Ghazali dan Imam Junaed al-Baghdadi.Kesemuanya itu disebut oleh Nahdliyinsebagai “Aswaja” (Ahlussunnah wal
Jama'ah), sebagai pemahaman atasdasar tersebut.Islam memperoleh tempatnya diManado, sebagian besar melaluiAlkhairaat (abna’ul al-khairaat). Hal inidikarenakan dalam pandanganmasyarakat Muslim Manado, Alkhairaatadalah bagian dari NU. Padahal tidakdemikian halnya. NU dan Alkhairaathanyalah sebagai mitra dalammengawal dan melestarikan nilai-nilaidan tradisi Ahlussunnah wal Jama'ah(selanjutnya disbut Sunni). Alkhairaatmaupun NU, keduanya adalah dua halyang berbeda baik secara kelembagaanmaupun secara organisatoris. Masing-masing memiliki struktur kepengurusanyang berbeda. Secara organisatoris,
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah Rasyidkepengurusan Alkhairaat berpusat diPalu Sulawesi Tengah sedangkan NUberpusat di Jombang Jawa Timur.Alkhairaat di Manado adalahmurni sebagai institusi pendidikanIslam yang aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan saja dengan didukung olehberbagai unit organisasinya diantaranya: Himpunan PemudaAlkhairaat (HPA), Wanita IslamAlkhairaat (WIA), dan Media MassaAlkhairaat.  Karena memang padaawalnya kehadiran Alkhairaat diManado adalah untuk mengimbangiarus missionaris kristen.Berbeda dengan NU yangawalnya adalah sebuah jam’iyah diniyahatau organisasi sosial keagamaan5 dimana kehadirannya adalah untukmelindungi praktik dan pemikirankeagamaan Muslim Indonesia yang bedadengan praktik dan pemikirankeagamaan Muslim Timur Tengah,khususnya Arab Saudi yangpuritanistik6 dikhawatirkan akanmengancam kelestarian paham
Ahlussunnah wal Jama'ah.7 Selanjutnya,pada tahun 1955 dalam dinamikanyamuncul sebagai partai politik, lalukemudian fakum dan kembali eksis(khususnya di Manado) pada tahun1987 – atas bantuan Alkhairaat –dengan terpilihnya K.H. Hasyim Arsyad(pengurus Alkhairaat yang jugamerupakan murid langsung dari GuruTua, Sayyid Idrus bin Salim Al-Jufri)sebagai Ketua Rais NU di wilayahManado cabang Sulawesi Utara.

5Lih. A. Gaffar Karim, Metamorfosis NU
dan Politisasi Islam Indonesia (Yogyakarta:Pustaka Pelajar & LKiS Yogyakarta, 1995), hlm.7 6Khamami Zada & A. Fawaid Sjadzili(ed.), Nahdlatul Ulama: Dinamika Ideologi dan
Politik Kenegaraan (Jakarta: Kompas, 2010),hlm. 4 7Khoirul Fathoni & Muhammad Zen, NU
Pasca Khittah (Prospek Ukhuwah dengan
Muhammadiyah (Yogyakarta: Media WidyaMandala, 1992), hlm. 10

Tahun 1998 tepat setelahtumbangnya rezim orde baru, NUkembali terjun dalam politik prakticepemerintahan dengan melahirkan PKB.Dinamika politik yang sering terjadi ditubuh NU ini, secara tidak langsungmenurut Asep Saiful Muhtadi,8 akanmenimbulkan pergeseran sosiologiskaum nahdliyin. NU yang sebelumnyacenderung diurus oleh kalangantradisional yang lebih mendasarkanpada pola-pola hubungan emosional, kedepan ia akan menjadi organisasimodern yang dikelola oleh kalanganprofesional yang lebih mendasarkanpada pola-pola hubungan rasional. Halini jelas akan sangat bertentangandengan realita kehidupan sosial abnaul
khairaat secara keseluruhan padaumumnya baik di pusat maupun daerah,khusus di Manado yang sangatmengutamakan hubungan emosionalketimbang rasional.Beranjak dari kemungkinantersebut di atas, seiring denganintensnya hubungan antara Alkhairaatdengan NU, menjadikan Alkhairaat turutserta baik dalam kepengurusan maupunaktivitas organisasi NU namun masihtetap konsisten pada posisi awalnyasebagai sebuah institusi sekaligusorganisasi Islam yang fokus padakegiatan sosial-keagamaan dan tidakturut serta dalam politik prakticesebagaimana NU.Sebuah fakta yang tidak bisadipungkiri bahwa meskipun NU adalahsebuah organisasi sosial keagamaan,namun dimensi politik dalam aktifitasNU tidak kecil, terutama dalam tujuanpendiriannya yang sejak awal telahterkandung muatan politik, yaitu

8Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi
Politik Nahdlatul Ulama: Pergulatan Pemikiran
Politik Radikal dan Akomodatif (Jakarta: LP3ES,2004), 72-73
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penggalangan nasionalisme di tengahiklim kolonial saat itu.9Secara temporal, penelitian inidibatasi dari tahun 1955 sampai dengantahun 1998. Dipilihnya tahun 1955,karena pada tahun tersebut untukpertama kalinya NU hadir di Manado,namun dalam bentuk parpol yangsekaligus juga sebagai awal pertemuanAlkhairaat dan NU di Manado.Sedangkan pembatasan sampai padatahun 1998 karena pada tahun ini,perubahan yang mengejutkan kembaliterjadi di tubuh NU dengan secaraterang-terangan membuat parpolsendiri yang diberi nama PKB (PartaiKebangkitan Bangsa).Berdasarkan eksplanasi historistersebut di atas, maka yang menjadifokus permasalahan dalam penelitianini yakni tentang Relasi Alkhairaat-NU
di Manado Tahun 1955-1998 (Studi
Historis-Sosiologis). Berdasarkanfokus masalah tersebut, maka penuliskemudian merumuskan beberapapermasalahan yang nantinya akanmenjadi pokok pembahasan dalam tesisini: Bagaimana latarbelakangterciptanya titik temu antara Alkhairaatdan NU dalam interaksi sosial, politik,dan keagamaan keduanya di Manado,Dinamika hubungan keduanya dalaminteraksi tersebut dalam kurun waktuantara tahun 1955-1998.
Pembahasan
Terbentuknya Relasi Alkhairaat-NU
di ManadoCharles H. Cooley membagimasyarakat dalam dua golongankelompok, yaitu kelompok primer dankelompok sekunder.Unsur esensialdalam kelompok primer adalah adanyarelasi sosial.10Relasi sosial merupakan

9A. Gaffar Karim, Metamorfosis NU dan
Politisasi Islam di Indonesia, hlm. 1210Kompasiana, “Struktur Sosial danInteraksi Sosial”, dalam

hubungan sosial yang dinamis antarorang perorangan maupun antarkelompok.Terbentuknya relasi sosialadalah sebagai pengaruh timbal balik diantara mereka dalam usahamemecahkan persoalan yangdiharapkan dan dalam usaha untukmencapai tujuannya.Faktor pendorongrelasi sosial adalah adanya kontak sosialmelalui komunikasi secara langsungatau melalui media.Berbicara mengenai relasiAlkhairaat dan NU di Manado padatahun 1955-1998, adalah sama halnyamembicarakan duahal yang berbeda.Alkhairaat dan NU adalah organisasiIslam beraliranAhlussunnah wal
Jama'ah.Bedanya, Alkhairaat bersifatnon-politik dan bergerak di bidangpendidikan dan dakwah,sementara NUmeski bergerak di bidang sosial dankeagamaan, namun memiliki orientasipolitik yang tidak sedikit.Oleh karena itu penulisberpendapat, terbentuknya relasi antaraAlkhairaat dan NU saat itu, tidakterlepas dari adanya mayoritas basismassa dan ideologi yang sama. BaikAlkhairaat maupun NU memiliki basismassa pondok pesantren yang beraliran
Ahlussunnah wal Jama'ah. Jadi, bisadikatakan relasi yang terbentuk antaraAlkhairaat dan NU adalah relasi kulturalbukan struktural, karena didasari olehlatar ideologi yang sama dan sudahtertanam sejak awal. Hal ini tentunyadapat dengan mudah menyatukan visidan misi ke depan dalam membangunrelasi sosial (pendidikan, politik, dansosial-keagamaan) yang tentunya bisasaling menguntungkan.
1. Pertemuan Alkhairaat dan NUTerbentuknya relasi Alkhairaatdan NU tidak terlepas dari sejarah awalmula pertemuan pendiri keduaorganisasi ini.Sebelum Guru Tua hijrah
http://www.kompasiana.com/, aksesstangal 26Mei 2016.
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah Rasyidke Palu Sulawesi Tengah danmendirikan Alkhairaat pada tahun1930, empat tahun sebelumnya yaitutahun 1926, Guru Tua sempat tinggalselama dua tahun di Jombang JawaTimur.Sebuah pusat Islam tradisionaltempat dia bertemu dengan denganHadratus Syaikh KH.Hasyim Asy’aripendiri Nahdlatul Ulama (NU), yangberdiri pada tahun 1926.Namun menurut AzyumardiAzra, sulit mengetahui pengaruhpertemuan dengan Hasyim Asy’ariterhadap pemikiraan SayyidIdrus.Barangkali terlalu simplistikuntuk menyimpulkan bahwa pertemuanSayyid Idrus dengan K.H. Hasyim Asy’arimenghasilkan “tradisionalisme”Alkhairaat.11Gani Jumat menegaskan, bahwapertemuan Guru Tua dengan K.H.Hasyim Asy’ari, tidak membawapengaruh yang kemudian membentukcorak pemikiraan Alkhairaat.Jauhsebelum bertemu Asy’ari, Guru Tuatelah memiliki bekal ilmu agama yangcukup memadai dari ayahnya HabibSalim maupun kakeknya Habib ‘Alawidan beberapa Ulama besar diHadramaut. Selain itu ketika masih diHadramaut di samping berprofesisebagai guru, Guru Tua juga menjabatsebagai mufti Taris Hadramaut, bahkansampai dibuang oleh Kolonial inggris keIndonesia pun, jabatan mufti itu masihdiembannya.12Menurut hemat penulis, bolehjadi mereka seringkali bertemu selamadi Jombang, berdiskusi (sharing)menyangkut nasib umat Islam yangsedang terpuruk akibat dijajah olehkolonialis.Sehingga semakin
11Azyumardi Azra, Jaringan Global dan

Lokal Islam Nusantara (Bandung: Mizan, 2002),hlm. 170-171.12Gani Jumat, Nasionalisme Ulama:
Pemikiran Politik Kebangsaan Sayyid Idrus Bin
Salim Aljufry, 1891-1969 (Jakarta: KementrianAgama RI, 2012), hlm. 69.

memperkuat komitmen Guru Tua untukmembuka sebuah pendidikan Islamkarena ada kesamaan misi perjuangan,corak ideologis dan mazhab yangdianut, yaitu Ahlussunnah wal Jama'ah.Dengan demikian, secarahistoris, baik Alkhairaat maupun NUsama-sama didirikan oleh UlamaSunnisme. Alkhairaat didirikan olehSayyid Idrus bin Salim Aljufriy dan NUdidirikan oleh K.H. Hasyim Asy’ari.Ideologi kedua ulama ini, berafiliasipada paham Ahlussunnah wal
Jama'ahdan senantiasamempertahankan tradisi-tradisi Sunnidan tradisi lokalyang dianggap baikdengan memasukkan unsur-unsur Islamke dalam-nya.Tidak bisa dipungkiri antara NUdan Alkhairaat, memiliki titik temudalam konteks ideologi dan kulturbudaya yang telah dibangun oleh keduaorganisasi ini. Sebagai dasarkeberagamaan NU, sebagaimana yangtercantum dalam Anggaran Dasar-nyayaitu: al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, danQiyas. Sebagai rujukan fikihnya,menempatkan salah satu di antara 4imam mazhab, yaitu: Imam Malik, ImamHanafi, Imam Syafi’i dan Imam Hambali.Sementara dalam bidang teologisnyaberpegang pada pemikirannya Imam al-Asy’ari dan Imam al-Maturidi, dandalam bertasawuf berpegang padaimam al-Ghazali dan Imam Junaed al-Baghdadi. Kesemuanya itu disebut oleh
Nahdliyin sebagai Ahlussunnah wal
Jama'ah, selanjutnyamenjadi prinsipdasar dalam ideologi teologisnya.13Demikian pula halnya denganAlkhairaat, menjadikan Ahlussunnah wal
Jama'ah sebagai faham resminyasekaligus menjadi karakter khusus bagi
Abnaul Khairaat dan paraulamanya.Sebagaimanatercatat dalam

13Ja’far Shodiq, Pertemuan antara
Tarekat & NU (Studi Hubungan Tarekat dan NU
dalam Konteks Komunikasi Politik 1955-2004),(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 70.
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karya KH. Rustam Arsjad, beberapa halmengenai silsilah dan tradisi jaringankeilmuan Guru Tua, sekaligus menjadidasar AD/ART Alkhairaat sertakurikulum pesantren atau madrasahAlkhairaat.“Dalam soal akidah madhhab danthariqah;kita berpegang danberpedoman pada kalam atauteologi yang diajarkan oleh Abu al-Hasan al-Ash’ari dan al-Qai AbuBakar al-Baqillani dan al-UstadhAbu Ishaq, dan kebanyakan al-

Jihabadah al-Bazl, yaitu aqidah yangdisebutkan oleh hujjah Islam al-
Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulum al-Din.Bahkan diisyaratkan untukdijadikan pedoman oleh Wali al-
Qumb al-Haddad seperti ungkapanGuru Tua: “Jadikanlah Ash’arisebagai i’tikadmu, sesungguhnyadia adalah metode (manhaj) ataujalan yang benar untukmenghindari kekufuran. Sedangdalam mazhab, saya berpegangkepada pendapat Imam al-Shafi’idalam menetapkan hukum yangbersumber dari al-Kitab dan al-
Sunnah, karena itulah
madhhabyang termasyhur di antara
madhhabmu’tabarah lainnya”.14Pertemuan antara Alkhairaat danNU juga adapada model dan polapendidikan yang dikembangkan olehAlkhairaat maupun NU, yaitu pesantren.NU lahir dari pondok pesantren yangsangat lekat dengan tradisi yangmenempatkan Ulama-Kiai sebagaielemen paling penting, sehinggapadanya diberi penghormatan yangcukup tinggi sebagai sang “patron”.Demikian pula halnya denganAlkhairaat yang menempatkan paraHabib sebagai sosok yang dihormati,

14Rustam Arsjad, Sejarah Madrasah
Alkhairaat al-Islamiyah Palu, Sulawesi Tengah(Surabaya: Mulya Al-‘Attasiyyah, 1956), hlm. 4-5.

karena ilmu agamanya dan karena garisketurunannya yang langsung dari NabiMuhammad.
2. Jaringan sosial Alkhairaat dan NUJaringan sosial merupakan suatujaringan tipe khusus, di mana ikatanyang menghubungkan satu titik ke titiklain dalam jaringan adalah hubungansosial. Saling keterhubungan inimenurut Van Zanden merupakaninteraksi sosial yang berkelanjutan(relatif cukup lama atau permanen)yang akhirnya di antara mereka terikatsatu sama lain dengan atau olehseperangkat harapan yang relatifstabil.15Analisa jaringan dalam kajiantentang kehidupan sebuah organisasi iniditujukan pada gambaran gejolak dariikatan-ikatan langsung dan tak langsungdi antara individu-individu yangmembentuk suatu jaringan sosial.Dengan berpijak pada lokalisasiindividual ke dalam jaringan-jaringansosial, akan menjadi mungkin untukmemperkirakan sejumlah pilihan-pilihan aktor dalam mengaktifkankontak-kontak yang mengarah padasejumlah tujuan-tujuan para aktor yangbersangkutan di dalam kehidupansebuah organisasi.16Bila “tindakan sosial” menjadititik perhatiaan, akan dijumpai bahwasituasi-situasi untuk mencapai tujuan-tujuan tindak sosial tersebut selaludisertai dengan sejumlah formasi salingketerhubungan antaraktor yangbersangkutan dengan aktor-aktorlain.Jelas bahwa tindakan sosial yangterjadi selalu berada di dalam jaringan-jaringan hubungan yang menjadilingkungannya.17

15Rudy Agusyanto, jaringan Sosial
dalam Organisasi, Ed. Rev-2 (Jakarta: RajawaliPers, 2014), hlm. 11.16Ibid., hlm. 55.17Ibid.
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah RasyidBerdasarkan penjelasan di atas,maka relasi sosial yang terjalin antaraAlkhairaat dengan NU, bisa dipandangsebagai sesuatu yang seolah-olahmerupakan sebuah jalur atau saluranyang menghubungkan antar aktordalam organisasi Alkhairaat dan NU,yang disebut dengan jaringan.Jaringanini kemudian membentuk jaringansosial-politik yang tersebar di instansi-instansi pemerintahan kota Manado,dan bahkan di instansi pemerintahanpropinsi Sulut.Jaringan-jaringan tersebut telahmemberikan social capital (modalsosial) bagi Alkhairaat maupun NU yangdapat digunakan untuk memperluasjaringan yang lain, termasuk jaringandakwah dan pendidikan.
Dinamika dan Pola Relasi Alkhairaat
- NU (1955-1998)Dalam perjalanannya, relasi yangterjadi antara Alkhairaat dan NU pastitidak terlepas dari yang namanyadinamika, yakni perubahan-perubahanyang bisa bersifat progress (kemajuan)maupun regres (kemunduran). Hal inikarena setiap relasi yang terjadi antaraindividu atau kelompok, akanmendorong terbentuknya suatu gerakyang menimbulkan perubahan-perubahan baik secara progresifmaupun retrogresif.Menjelaskan dinamika hubunganAlkhairaat dan NU di Manado, harusdilihat dari dua dimensi waktu.Pertama,melihat hubungan Alkhairaat - NUsebagai hubungan antara organisasisosial keagamaan (Islam) dengan partaipolitik.Kedua,melihat hubunganAlkhairaat-NU di Manado pasca Khittah(NU), sebagai hubungan antara duaorganisasi Islam.Relasi Alkhairaat dan NU padamasa sebelum NU kembali ke khittah1926-nya, merupakan relasi antaraorganisasi kemasyarakatan denganpartai politik.Karakteristik relasi sosial

yang dikembangkan Alkhairaat saa itulebih bersifat inklusif danasosiasional.Inklusifdalam arti maumelibatkan diri dalam geakan denganmasuk ke ranah politik sepanjang masihdalam prinsip menegakkan syariatIslam.Dan asosiasional karena lebihmengedepankan hubungan yangbersifat impersonal dalam bingkaiideologi politik tertentu yang dianggapsesuai dengan wahyu atau firmanTuhan.Organisasi kemasyarakatan(Ormas) merupakan kelompok orangyang secara organisatoris membentuksuatu perkumpulan secara formal yangdiatur berdasarkan ketentuanorganisasi tersebut untuk mencapaitujuan-tujuan yang ditetapkan dalambidang sosial dan budaya. Perbedaanantara organisasi kemasyarakatandengan organisasi politik (Orpol), jikaorganisasi politik berbentuk PartaiPolitik (Parpol) atau lainnya berusahamendapatkan dan mempertahankankekuasaan dalam strukturpemerintahan, sedangkan organisasikemasyarakatan tidak melibatkan diriuntuk ikut serta dalam peserta untukmemperoleh kekuasaan dalam pemilu.18Yang termasuk dalam kategoriorganisasi kemasyarakatan, biasanyameliputi organisasi keagamaan dengantujuan menegakkan dan memperkuatpaham atau ideologi suatu mazhabtertentu, organisasi ekonomi untukmemperoleh kesejahteraan bagikelompok anggotanya, dan organisasisosial lainnya.Sekelompok orangberhimpun membentuk sebuahkekuatan di dalam suatu organisasi.Kendati organisasi kemasyarakatantidak melibatkan dirinya dalam prosespolitik, tetapi organisasikemasyarakatan tetap dikategorikansebagai salah satu kekuatan politik dan
18Elly M. Setiadi dan Usman Kolip,

Pengatar Sosiologi Politik, (Jakarta: Kencana,2013), hlm. 41.



16

POTRET PEMIKIRAN – Vol.20, No. 1, Januari - Juni 2016

OTRET PEMIKIRAN -- Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018

urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018
merupakan salah satu bagian darisubsistem politik. Alasannya adalahacap kali organisasi kemasyarakatanjuga memberikan input politik dalamsebuah sistem.Hal tersebut dapat dilihat ketikaorganisasi-organisasi kemasyarakatanmelakukan musyawarahbaikmusyawarah kerja maupunmusyawarah pergantian kepemimpinandalam suatu organisasi, selain sidangkomisi organisasi, juga ada sidangkomisi rekomendasi yang bisasanyahasil sidang tersebut disampaikankepada pemerintah.Hasil sidang komisirekomendasi tersebut biasanya berisituntutan dan saran kepada pemerintah,tentang bagaimana seharusnya suatupemerintahan menurut aspirasiorganisasi tersebut.Selain itu, posisi ketua umumdalam suatu organisasi kemasyarakatanselain memiliki kewenangan mengaturorganisasi ia juga menduduki posisipolitis yang diperhitungkan dalamrealitas politik. Posisi strategi di dalamstruktur politik organisasikemasyarakatan akan menempatkanposisi tawar bagi organisasikemasyarakatan tersebut di dalamstruktur politik. Posisi tawar tersebutmelahirkan konspirasi-konspirasikhusus antara partai politik denganorganisasi kemasyarakatan yang diajakbekerja sama.Sesuatu yang diperebutkan olehpartai politik dari organisasikemasyarakatan sudah barang tentuadalah dukungan organisasikemasyarakatan tersebut kepada suatupartai politik yang meminangnya.Lebih-lebih jika organisasi kemasyarakatanyang ada bersifat kelompok-kelompokyang didasari oleh ikatan-ikatanemosional primordial.Dalam organisasikemasyarakatan seperti ini biasanyahubungan emosional danprimordialisme antara tokoh ketuaumum dengan anggotanya sangat

kental.Misalnya Ormas keagamaan NUyang sering dipinang oleh kandidatpolitik untuk dijadikan sebagai simbolmenarik dukungan dari anggota ormastersebut dalam pemilihan presiden danpilkada.Pascakhittah, relasi sosialAlkhairaat dan NU lebih bersifatkomunal, dalam arti lebihmengedepankan hubungan yangafektual, atau melibatkan hubungantimbal-balik yang akrab, dan terikatsecara bersama-sama oleh kebiasaandan kearifan lokal.Pada masa inihubungan yang terjalin adalahhubungan antar dua organisasi Islamyang seideologi dan semazhab diManado.Berbagai perubahan dalam relasisosial Alkhairaat dan NU, menunjukkanada terjadi dinamika dalam relasitersebut.Hal ini mendorongterbentuknya pola relasi Alkhairaat danNU.Pola relasi ialah bentuk atau model(lebihabstrak, suatu set peraturan) yangbisa dipakai untuk membuat atauuntukmenghasilkan suatu atau bagiandari sesuatu, khususnya jikasesuatuyangditimbulkan cukupmempunyai suatu yang sejenis untukpola dasar yangdapat ditunjukkan atauterlihat, yang mana sesuatu itudikatakanmemamerkan pola.Deteksipola dasar disebut hubungan, bisa dimaknaisebagai sebuah interaksi yangterjadi dalammasyarakat.hubunganantarindividuatau relasi sosial yangterwujud karenainteraksi antaraindividu tertentu.Dari segi karakteristik relasisosial di atas, menunjukkan bahwahubungan yang terjalin antaraAlkhairaat dan NU di Manado, lebihdimaksudkan sebagai sebuah usahabersama organisasi untuk mencapaitujuan bersama. Kerja sama ini timbulkarena orientasi Abnaul Khairaatterhadap Alkhairaat itu sendiri sebagai
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in group-nya dan NU sebagai out-group-nya. Secara garis besar, setidaknyaterdapat tiga dimensi fundamental yangdapat dijadikan rujukan strategis,perspektif dan pendekatan dalammenggali sejauh mana organisasiAlkhairaat dan NU memiliki relasistrategis satu sama lain; yaitupendidikan, politik, dan sosial-keagamaan.
1. Relasi pendidikanSifat agama Islam historis yangdalam perjalanannya melahirkanberbagai macam aliran baik dalamranah fiqih, kalam, tasawuf, dan lain-lainjuga mewarnai  corak pendidikan Islamsepanjang sejarah. Sifat monolitik Islampada masa awal kemunculannyaberubah menjadi variatif sesuai denganperkembangannya yang tergantungpada kondisi ruang dan waktu.Padaakhirnya pengkotakan pendidikan Islampun mengikuti pola-pola perkembanganpemikiran.Dalam wilayah keagamaan corakpendidikan Islam sangat dipengaruhioleh aspek teologis dan dalam wilayahpolitik sangat dipengaruhi oleh aspekideologis, sehingga dalam perjalannyahubungan antara pemikiran hukum danpendidikan berjalan salingbergandengan.Paradigma (teologis danideologis) hukum mempengaruhiparadigm pendidikan, paradigm(teologis dan ideologis) pendidikanmempengaruhi paradigm hukumgenerasi selanjutnya, demikianseterusnya.Ilmu agama merupakan visipokok Alkhairaat dalam mensyiarkansyari’at Islam, melalui media pendidikanberbasis madrasah danpesantren.Alkhairaat kemudianberkembang menghalangi masyarakatSulut khususnya Manado, dari lajunyagerakan Zending di bidangpendidikan.Alkhairaat sebagaiorganisasi Islam tentunya tidak terlepas

dari konsep Alqur'an dan Sunnah dalamkurikulum pendidikan agama yangdiajarkannya.Alkhairaat memang sejak semulamerupakan organisasi sosial keagamaanyang memiliki tugas untuk meberikanpanduan dan bimbingan, bagaimanaagar perubahan kebutuhan maupun
kaifiyah dalam memecahkan kebutuhantersebut tidak mengakibatkangoncangan pada moral masyarakatdengan terus melakukan pembinaanakhlak mulia melaluipendidikan.Dengan demikian Alkhairaatdi satu pihak terus melakukanperbaikan dan khidmatnya kepada umatdan bangsa, di pihak lain Alkhairaatterus berusaha agar menjagamasyarakat berpegang teguh pada sifatdan sikap yang mencerminkan akhlakmulia yang bersumber dari ajaransyari’at Islam.Dalam kaitan koordinasi PondokPesantren atau Madrasah Alkhairaattakkan terlepas dari komitmen untukmengikuti garis komando dankoordinasi Alkhairaat.Sebagai wujudkomitmen pimpinan pondok pesantrenmelaporkan perkembangan pondokpesantren tiap akhir tahun ke PBAlkhairaat yang berpusat di Pancor.Secara organisatoris pengurusAlkhairaat di masing-masing daerah-mulai dari ranting, anak cabang dandaerah ikut berperan serta, dalammengawasi pelaksanaan pendidikan didaerah masing-masing, serta ikutmenentukan arah kebijakan pondokpesantren.Pengurus pondok pesantrenatau madrasah pada umumnyamerupakan pengurus Alkhairaat.Jikaterjadi persoaalan-persoalan di suatuPondok Pesantren Alkhairaat, makapengurus-pengurus Alkhairaat inidiberikan hak wewenang untukmelakukan pengelolaan untukmeningkatkan kualitas dan kuantitaspondok pesantren tersebut, selamatidak merugikan organisasi.
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Kepada kader, organisasimemberikan kebebasan untukmelakukan gerakan dalam melanjutkanperjuangan organisasi dengan jalanmasuk ke partai politik, sejauh tidakmerugikan organisasi Alkhairaat.Uniknya, kecenderungan politik kaderAlkhairaat masih memegang prinsipta’at kepada pimpinan (Guru Tua danpenerusnya), yakni sami’na wa

atho’na.Prinsip inilah yang hingga kinimembuat ikatan emosional itu masihada sampai sekarang.Kedekatan kader Alkhairaatdengan partai politik, tentunyamenghadapkan mereka pada dua misisekaligus, yakni pendidikan keagamaandan politik kenegaraan.Kedua misitersebut, adalah lahan yang jelasmenuntut dinamisasi dan penalaranintelektual dengan segala macamsistemnya.Artinya, para kaderAlkhairaat yang memilikikepemimpinan intelektual, punya duawajah fundamental garapanpenalarannya.Kerangka pemikiranseperti inilah yang dikembangkan olehkader yang memiliki yayasanpendidikan di bawah naunganorganisasi dalam mengambil sikappolitik yang kemudian diikuti olehkader intelektual.Hubungan kader Alkhairaatdengan partai politik ini, dimulai ketikapemilu tahun 1955.Kehadiran NU diManado sebagai salah satu partaipeserta pada pemilu 1955,ditanggapiserius hingga mendapatkan dukunganpenuh dari sebagian besar Abnaul
Khairaat,wa bil khusus parakader.Dukungan ini didasari ataskepenganutan terhadap mazhab dantradisi yang sama, yakni Aswaja. Dengandemikian, menunjukkan bahwameskipun NU secara kelembagaan padamasa itu belum terbentuk, tetapi kulturke-NU-an umat Islam di manadodiperkirakan sudah ada sejak lembaga

pendidikan Islam Alkhairaat masuk diManado pada tahun 1940-an.Sejak awal kehadirannya diManado hingga tahun 1950-an, padamasa itu Abnaul Khairaat mengfokuskandiri pada pengembangan pendidikanAlkhairaat dan kaderasisasi. Sehinggameskipun beberapa ulama dan tokohAlkhairaat begitu mendukung NU padapemilu 1955, tetapi insiatif untukmengorganisir para ulama dan tokoh inidalam satu wadah yaitu NU, barumuncul pada tahun 1960 yang dimotorioleh Habib Abdurrahman Mulacheleseorang tokoh penting dalampengembangan Alkhairaat di Manado.Namun, perkembangan NU diManado tidak sejalan denganperkembangan Alkhairaat.Ketikapertumbuhan dan perluasan jaringanmadrasah dan pesantren Alkhairaatsemakin meningkat, aktifitas NU justrumengalami kemandekan.Padahalseharusnya dengan semakinmenjamurnya madrasah danpendidikan Alkhairaat, maka semakinbanyak pula basis NU di Manado.Inikarena berbagai kebijakan Soehartopada masa Orde Baru, membuataktivitas NU secara nasional kedaerahanmengalami keterbatasan ruang gerakdalam mengembangkan danmembangun relasi sosial politiknya,khususnya cabang NU di wilayahManado.Selama masa Orde Baru ini, NUdan Alkhairaat terus bekerja dalammemelihara dan mempertahankantradisi Aswaja.Alkhairaat berperandalam pengembangan dan pelestariantradisi Aswaja melalui bidangpendidikan dan dakwah.SementaraNUmelalui kiprah politiknya di daerahmaupun pusat, berperanmempertahankan eksistensi kaumintelektual Aswaja (termasuk ulama),serta membantu kelancaran dankeberlangungan pembangunan danpengembangan madrasah pesantren
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2. Relasi politikAlkhairaat dalammengembangkan relasi sosial denganpartai politik tertentu, bersifatinklusif.Inklusifitas dalam relasi sosialini mulai terlihat pada pelaksanaanPemilu Umum yang pertama diIndonesia tahun 1955, Alkhairaat secaraterbuka mendukung NU yang saat itusebagai salah satu Partai peserta dalamPemilu tersebut. Meskipun NU saat itutersingkir dari dua saingannya, yaituPSII dan Masyumi yang merupakan duaPartai Islam terbesar di Manado.19Bisa dipastikan, pada pemilupertama tahun 1955 ini, suara terbesarNU berasal dari Basisnya yaituPesantren yang banyak mendominasiwilayah pulau Jawa. Sehingga mayoritaspendukungnya adalah berasal daripulau Jawa. Herbert Feith (1999) dalambukunya “Pemilihan Umum 1955 diIndonesia” menyebtukan bahwa dari 4partai pengumpul suara terbanyak diPemilu 1955: PNI, Masyumi, Partai NU,dan PKI, ada 3 partai boleh disebutsebagai “Partai Jawa” dan 1 Partailainnya bisa disebut sebagai “PartaiLuar Jawa”. Dikotomi peta politik inimerujuk pada perolehan suara masing-masing keempat parpol itu dariperspektif teritori konstituennya.Ketiga ‘Partai Jawa’ itu adalahPNI, Partai NU, dan PKI.Sedang ‘PartaiLuar Jawa’ adalah Partai Masyumi, yangsebagian besar elitenya berasal dariSumatera, Kalimantan, dan Sulawesi.Mayoritas distrik pemilihan di SulawesiUtara khususnya Manado, Masyumimenang tipis vis a vis dari PNI.

19Sebagai pengaruh persiapanpelaksanaan Pemilu yang pertama tahun 1955,maka di Manado terdapat 2 partai Islam yangbesar masing-masing Partai Masyumi dan PSII.Kedua partai Islam ini gencar menjalankanprogram Partai mencari anggota sebanyak-banyaknya agar menang dalam Pemilu.

Apresiasi Alkhairaat terhadapNU semakin terlihat ketika pada tahun1960, Habib Abdurrahman Mulacheledan beberapa Abnaul Khairaat,bersama-sama mendirikan organisasiNU.Keberadaan NU sebagai mitraAlkhairaat di Manado saat itu dirasaperlu dalam mewadahi kader Alkhairaatyang memiliki potensi politik. Merekaitulah yang kemudian diharapkan dapatmewakili kelompok Islam tradisionalisdalam ranah politik, yang kemudianbersama-sama dengan kelompok Islamreformis, dalam mengimbangi dominasiperan politik umat Kristen dipemerintahan.Namun di samping itu, peranmereka dalam ranah politik ini jugaadalah sebagai upaya mempertahankaneksistensi kelompok tradisionalis, jikamelihat semakin berkembangnyajaringan pendidikan dan paham ideologikelompok reformis (PSII danMuhammadiyah) atas kelompoktradisionalis (NU dan Alkhairaat) dalamkehidupan masyarakat Manado.Sayangnya, memasuki tahun1969 pemerintahan Soeharto mulaimenerapkan kebijakan-kebijakan yangmenyulitkan kiprah politik NU, sehinggamenjelang pemilu 1971, aktivitaskepartaian NU hampir tidak terlihat.Kalaupun ada, itu hanya bisa terlihatdari aktivitas dakwah dan pendidikanAlkhairaat sembari mekampanyekan NUsecara sembunyi-sembunyi.Pemerintahpun mulaimelakukan berbagai tekanan kepadaPegawai Negeri Sipil (PNS) dan stafpemerintahan yang menunjukkandukungannya kepada partai politiktertentu selain Golkar.Tindakan pemerintah iniakhirnya berhasil memunculkan golkarsebagai pemenang mutlak pada pemilu1971, dengan perolehan suara 62,82 %dan 236 kursi dari 360 jumlah kursiyang diperebutkan di Dewanperwakilan rakyat (DPR). Sedangkan NU
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hanya mampu memperoleh 18,68 %dari jumlah suara dan 58 kursi.Meskipun demikian, perolehan jumlahsuara NU ini setidaknya masih lebihbesar dari partai-partai Islam lainnya,yaitu Parmusi dengan 5,36 % suara dan24 kursi, PSII 2,39 % dan 10 kursi, sertaPerti dengan 0,69 % dan 2 kursi.Kemenangan Golkar yang diikutidengan semakin kuatnya posisipemerintah, serta berbagai tekananyang diarahkan kepada aktifitas sosial-politik dan keagamaan NU,agaknyalebih menunjukkan ketakutan pihakpenguasa terhadap NU sebagaiorganisasi politik Islam terkuat denganpamoritas Ulama-nya,dari pada sebagaisikap partai penguasa yangoportunistik.Sebagaimana telah dijelaskanpada bab sebelumnya, untuk lebihmengefektifkan pemerintahannya, padatahun 1973 Soeharto melakukanpenataan ulang sistem kepartaiandengan memfusikan secara paksapartai-partai Islam termasuk NUkedalam satu wadah, yaitu PPP.Bergabungnya NU ke dalam PPP inilahyang disebut oleh Laode Ida sebagaiawal malapetaka bagi NU.Perjalanan NU dalam PPP selaludiwarnai pertengkaran dengankomponen lain. Betapa tidak, meskipunNU selalu disibukkan oleh urusan-urusan partai, dan ironisnya sebagaipenyumbang suara terbanyak di PPP,tetapi dalam bursa ketua umum NUselalu kalah dengan komponen-komponen lain.Ternyata,massa NUhanya dijadikan penyumbang suararutin setiap Pemilu oleh para elitenya,sehingga lembaga-lembaga dan badanotonom yang bernaung di bawahbendera NU seakan mengalami “matisuri”.Keadaan inilah yangmengantarkan NU pada sebuahkeputusan penting tahun 1984, yaitukembali ke khittah 1926.

Situaasi di atas juga dialami olehNU di Manado.Oleh karena itu, setelahNU menyatakan untuk kembali kekhittah 1926, maka setahun kemudian,tahun 1985 muncullah sosok K.HHasyim Arsyad dan beberapatokohpenting Alkhairaat, sebagaipenginisiatif kembali terbentuknyaorganisasi NU di Manado.Maka padatahun 1986, terbentuklah kembalikepengurusan NU yang barusebagaimana telah dijelaskan pada Bab3. Pada masa ini, gerakan sosialAlkhairaat terlihat mengembangkanrelasi bersifat komunal dengan NU.Halini lebih didasarkan pada hubungankultural keduanya sebagai pewaris danpelestari teologi dan tradisi-tradisiAswaja.Terbentuknya kembali NUiniketika tahun 1984 setelahmenyatakan diri kembali ke khittah1926 dan menarik diri politik praktis,barulah pihak pemerintah mengizinkankembali dan tidak lagimempermasalahkan maupunmembatasi kegiatan-kegiatan sosial-keagamaan organisasi NU dalammasyarakat.Hubungan Alkhairaat dan NUterus mengalami perkembangan danterlihat semakin intensif terutamadalam melahirkan kader-kader Islamyang bisa memperkuat jaringankeduanya di pemerintahan. Terkait halini, ada nama Fadel Muhammad, H.Sunbiki, Sofyan Lahilote (mantan ketuaPengadilan Tinggi Agama Manado),Hasyim Arsyad, Hamzah Kader (MantanAnggota DPR-D Sulut tahun 1990-an),Benny Rhamdani, dan masih banyak lagikader NU dan Alkhairaat yang memilikijabatan tertentu dalam pemerintahankota Manado.Mereka itulah yang kemudianmembantu mengembangkan danmemperluas pembangunan pendidikanIslam Alkhairaat dan pesantren yang
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah Rasyiddiasuh oleh orang-orang NU, sepertiPondok Pesantren Putri Assalam yangberdiri pada tahun 1989 dan waktu itudipimpin oleh K.H. AbdurrahmanLatukawu hingga tahun 1995danPondok Pesantren PKP (PondokKarya Pembangunan), berdiri padatahun 1977 yang dipimpin oleh K.H.Rizali M. Noor.Karena dalam relasi Alkhairaat-NU sejak awal terbangun orentasi yangsama untuk mengembangkan danmemajukan umat Islam di Manado,maka kerja sama dalam perluasanjaringan politik ini terus berlangsungdamai tanpa hambatan yang berarti.Namun ketika masuk era reformasitahun 1998, mulai terjadi perubahanorentasi di tubuh NU.Ketika pemerintahan Habibiememberikan kebebasan berpolitik yangsebelumnya di kekang oleh Soeharto,muncul ratusan partai politik yangmendaftar ke KPU untuk mengikutiPemilu.Fenomena ini tak luput dariperhatian NU yang kemudian atasdesakan warganya, akhirnyamendeklarasikan PKB sebagai wadahpolitik bagi warga NU.Partai ini bersifatterbuka untuk siapa saja termasukuntuk kalangan Kristen.Kebijakan NU mendeklarasikanPKB ini, tidak mendapat dukungan dari
Abnaul Khairaat di Manado.Sikap tidakmendukung ini didasarkan padapertimbangan bahwa PKB adalah partaiNasional yang mengutamakanmasyarakat mayoritas di setiap daerah.Sementara Manado jelas adalahmayoritas umat Kristen, sehingga bakalcalon yangakan diusung sebagaikandidat oleh partai, besarkemungkinan berasal dari orang non-Muslim. Hal ini jelas bukan lagi menjadiorentasi awal terjalinnya relasiAlkhairaat-NU tadi.Sekalipun secara struktural PKBbukan bagian dari NU, tetapi ia adalahbagian terpisahkan dari NU. Bagian dua

sisi mata uang, seperti itulah NU danPKB.Dapat dikatakan bahwa PKB adalahcerminan karakteristik kaum Nahdliyin.Meskipun hingga sekarang masihterjalin relasin antara Alkhairaat danNU, namun dalam beraafiliasi, kaderAlkhairaat yang juga merupakan NUstruktur, secara pribadi lebih berafiliasikepada PPP sebagai wadah poltiknya.Dengan demikian, sebagai bentukandukungan organisasi, maka sudah pastisuara Abnaul Khairaat lebih banyakberpartisipasi pada PPP, sebagai partaipolitik umat Islam.Terlepas dari itu semua, adabeberapa hal menarik dari relasiini.Pertama,baik Alkhairaat maupun NUdi Manado dalam kondisi tertentu,terkesan menyatu secara struktural.RaisSyuriah NU Sulawesi Utara saatinimisalnya, dijabat oleh K.H. AbdulWahab Abdul Ghafur, juga menjabatsebagai ketua Majelis Ulama Indonesia(MUI) di Sulut.Iamerupakan seorangtokoh tinggi Alkhairaat yang menjabatsebagai Penasehat Komda AlkhairaatManado.Pada kenyataannya, banyakperan-peran ganda sebagai pengurusAlkhairaat dan sebagai pengurus NUpada tokoh-tokoh tertentu.Hal serupajuga terjadi di Palu, hingga munculujaran “kalau di Sulawesi menjadiAlkhairaat, kalau sedang di Jawamenjadi NU”.20Dengan adanya peran gandatersebut,justru menjadikan Alkhairaatdan NU di Manado semakin menonjoldalam konteks lokal,namun resikonyaadalah muncul persepsi dalammasyarakat bahwa Alkhairaat itu NU.Hal ini agak berbeda halnya dengan diPalu.Adanya peran ganda tokoh-tokohtertentu dalam Alkhairaat dan NU,resikonya adalah performa salah satu di
20Ungkapan tersebut disampaikanHelmy Arsyad pada wawancara yang dilakukandi Kantor Wilayah Kementrian Agama Sulut, 04Maret, 2016.
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antara Alkhairaat dan NU menjadi tidakterlalu menonjol dalam kontekslokal.Namun tentu saja, performaAlkhairaat lebih menonjol dan kentaradi Palu.Sekolah-sekolah danmadrasah,misalnya, pastilah merupakanMadrasah Alkhairaat.NU bahkantidakpunya sekolah, tidak ada sekolah NU,dan karenanya NUseolah tidak eksis.21

Kedua, hal menarik dari relasi iniadalah motivasi Abnaul Khairaat danPengurus NU Manado dalam berpolitik,tidak bisa dilepaskan dari motivasidakwah yang bertujuan untuk:1. Pengembangan potensi umat Islamdi berbagai bidang, khususnyapolitik yang selalu didominasi olehumat Kristiani.2. Sebagai upayamelestarikan pahamkeagamaan yang menurut keduanyasesuai dengan syariat Islam, yakni
Ahlussunnah wal Jama'ah.3. Sebagai langkah mempertahankaneksistensi Ulama dari kelompokpembaru,di mana mereka lebih dulumemainkan peranan penting dalambidang keagamaan dan pendidikandengan mendirikan masjid dibeberapa desa dan mendirikansekolahPGA (Pendidikan GuruAgama), sebagai tandingan dari HIS(Hollandzh Inlandsche School) milikZending.Kuatnya aktivitas dakwah inibisa dipahami karena tindakan dan

21Kondisi ini ternyata merupakansejenis “kesepakatan” pemuka NU danAlkhairaat, bahwa NU akan berkiprah di Politikdan tidak boleh mendirikan madrasah.Sedangkan Alkhairaat tidak berkiprah di politiktetapi bergerak di pendidikan, sehingga bolehmendirikan madrasah. Hal ini disampaikanAbdullah As’ad Syukur (Pengurus NU Palu)dalam Akmal Salim Ruhana, “DakwahAlkhairaat, Nahdlatul Ulama, Darud Da’wah walIrsyad dan Muhammadiyah di Kota palau,Sulawesi Tengah”, dalam M. Yusuf Asry, Gerakan
dakwah Islam dalam Perspektif Kerukunan UmatBeragama (Jakarta: Badan Litbang dan DiklatKementrian Agama RI, 2012), hlm. 326.

pilihan aktifis, pada dasarnya tidak bisadilepaskan dari pengalaman pendidikan,aktivitas organisasi, dan pengalamanpolitik.ini semua berpengaruh padatransformasi nilai yang dilakukan aktorpolitik dalam proses pembuatankebijakan publik. Adanya motivasidakwah yang ada dalam faktor politikAlkhairaat dan NU di Manado semakinmemperjelas posisi keduanya sebagaielemen gerakan sosial yang berbasisdakwah.Karena itu, menjadi maklumjika perjuangan politik yang dilakukankedua organisasi tersebutsesungguhnya tidak bisa dilepaskan daritransformasi nilai-nilai dakwah kepublik.Hal ini sesuai dengan salah satuhal yang dianggap bermasalah dalamtubuh umat Islam oleh SayyidJamaluddin adalah adanya pemikirankeliru dalam umat Islam sendiri yangmemisahkan antara din dan siyasah(politik). Menurutnya sebagaimana yangdinukil oleh Syahid Muthahhari: “DalamIslam, siyasah (politik) tidak bisadipisahkan dari din, dan din tidak bisadipisahkan dari politik”.22Seperti yang dikemukakan olehIra M lapidus, di mana menurutnyasejarah Islam adalah sejarah dialogantara ranah simbol-simbol agamadengan dunia realitas sehari-hari;sejarah tentang interaksi antara nilai-nilai Islam dengan pengalaman-pengalaman historis masyarakatMuslim yang berbeda, tetapi salingberkaitan.23Islam memiliki sifatkomprehensif karena mengaturhubungan manusia secara totalitas baikitu menyangkut hubungan manusia
22Irfan Hilmi Khomeini, Relasi Agamadan politik dalam Islam, dalamhttp://www.alshia.org/html/id/service/012/12.htm, diakses tanggal 3 Maret 2016.23Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat

Islam, Terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999), hlm. xii
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah Rasyiddengan sesamanya, seperti: ekonomi,sosial, politik, pendidikan, dan sanksi.Serta mengatur hubungan dengandirinya, seperti akhlak, pakaian,makanan, dan minuman.Karena politik dalam pandanganIslam adalah salah satu instrument ataualat perjuangan, maka dalam Islamdikenal as-siyasah asy-syar’iyyah yangmenerangkan posisi politik sebagai alatdakwah.Demikian pula dalamperkembangan dakwah Alkhairaatkhususnya menyangkut masalah sosial,kiprah politik sesungguhnya amatmenunjang kelancaran gerakan dakwahorganisasi, sebab demi kemaslahatanumat.Artinya ketika kita melihatpeluang untuk memperbaiki umat dapatdilakukan melalui jalur politik, maka halitu harus dilakukan.
3. Relasi sosial-keagamaanGerakan sosial lazimdikonsepsikan sebagai kegiatan kolektifyang dilakukan oleh sebuah organisasitertentu untuk menciptakan kondisisesuai dengan cita-cita organisasitersebut. Bagi Alkhairaat, kehidupanmasyarakat Manado pada saat itu,dirasakan tidak mampu menciptakankeseimbangan Islam-Kristen di berbagaibidang kehidupan. Karena itu perludiganti dengan tatanan sosial baru yanglebih baik.Tatanan sosial baru tersebutharus bersumber pada agama. MenurutAlkhairaat, di dalam agama terendapekspresi tatanan suci berupa nilai dannorma yang dapat dipergunakan untukmengganti dan melawan tatanansekuler. Nilai dan norma yang dibuatoleh manusia dianggap banyakkelemahan dan keterbatasan, karena ituharus diganti dengan nilai dan normaajaran agama yang lebih sempurna.Dengan demikian, gerakan sosial yangdilakukan oleh organisasi tersebutbukanlah semata-mata upayamemperdalam ajaran atau penghayatanagama, tetapi sebetulnya sebuah usaha

mempengaruhi arah dan bentukkebijakan publik supaya sesuai dengansyariat Islam.Perkembangan Alkhairaat dalamhistorisnya tidak terlepas dari mediadakwah yang memang sudah menjadivisi dan misi perjuangan organisasisecara khusus.Langkah dan spiritgerakan sosial Abnaul Khairaat sebagaipencerminan terhadap kiprah danpengabdian diri dalam usaha dakwahmulai hadir di tengah-tengahmasyarakat Manado sejak 1947.Kiatutama yang ditekuninya adalahmembangun pencerahan keagamaandan paradigma dalam masyarakatmelalui dakwah.K. H. Arsyad yang diutuslangsung oleh Guru Tua pada tahun1964 ke Manado, tidak akan pernahterlepas dari pergerakan sosial dakwahAlkhairaat di Manado. Dalampandangan tokoh agama serta wargakota Manado yang menegenalnya, K.H.Hasyim Arsyad merupakan sosok yangpeka terhadap nuansa sosial, tanggapserta mampu bersinergi dengan pihakmanapun. Sosoknya tidak hanya dikenaldi kalangan Alkhairaat saja, tetapi jugadi kalangan NU Manado.Secara asasi NU merupakanorganisasi yang memiliki orientasifundamental yang sama denganAlkhairaat, yakni pada ranah Islam-kemasyarakatan, di mana Islammerupakan suatu visi terpenting danmenjadi kepentingan mutlak bagi setiapaktivitas kedua organisasi ini. Islamtidak saja berposisi secara ideologis-normaatif akan tetapi menjadi frame of
work yang melatar-belakangi setiap lajuperkembangan organisasi.Titik terpenting dalam kajianrelasi ini adalah ketika NU danAlkhairaat sama-sama berafiliasiterhadap mazhab Ahlussunnah wal
Jama'ah.Aswaja dalam konteks NU yangdimotori oleh K.H. Asy’ari, secaratekstual menjadikan Alqur'an dan
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Hadits sebagai landasan utamanya, dansecara kontekstual menjadikanfikih/ushul fikih (ijma’, qiyas, dan
mashlahah mursalah) sebagailandasannya.Sehingga dari kedualandasan tersebut, lahir dialektikaantara teks dan konteks dalammengambil keputusan, tindakan,pemikiran, dan lain-lain. Maka tidak lainpola fikir yang dikedepankan adalahmenolak bahaya (mudharat),mendatangkan kebaikan (mashlahah).Dengan mengedepankan prinsip umum“al-muhafadzotu ‘alaa qadimi al-Sholikh,
wal akhdzu bi al-jadiidil aslakh”, yaknimenjaga tradisi lama yang baik, danmengembangkan sesuatu baru yanglebih baik.24Prinsip itulah yang jugaditerapkan oleh Guru Tua dalamkeberagamaannya.Ketika menyikapikebiasaan masyarakat Palu dalammemperingati Maulid Nabi.Guru Tuatidak pernah melarang peringatanMaulid Nabi yang sudah menjadi tradisidalam masyarakat Palu saat itu. Tetapidia mencegah dan menghilangkankebiasaan makan sirih, mengisap rokok,dan makan pinang di dalam masjid,serta pembacaan buku barzanji yangterlalu panjang ketika memperingatiMaulid Nabi sehingga cukup menyitawaktu sedangkan kesibukan lain harustetap berjalan.25Dengan demikian, baikAlkhairaat maupun NU dalam aktivitassosial-keagamaannya selalumenonjolkan sikap tasammuh(toleranasi), tawassum (moderat

24Nur Sayyid Santoso Kristeva, Sejarah
Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunah
wal Jama’ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), hlm. 178.25Fatimah J. Ince Ote (Murid langsungGuru Tua yang juga pernah menjabat sebagaiKetua WIA Cabang Manado selama dua periodedari tahun 1986-1996), “Ideologi dan KulturAlkairaat dan NU”, Wawancara, tanggal 09Maret 2016.

menghidari ekstrimitas) dan tawazzun(menyeimbangkan antara konsep habl
min al-nas wa habl min Allah). Hal inimerupakan ciri-ciri utama dari prinsip-prinsip interaksi sosial modelkomunitas Aswaja, sebagai ciri umumumat Islam Indonesia yang mayoritasmenganut faham Sunni tersebut.26Secara kelembagaan, kenyataanini termaktub dalam Anggaran Dasarmasing-masing organisasi, Alkhairaatmaupun NU.Dimensi ideologis inikemudian menjadi fundamen di dalamakselerasi sosiologis antara warga NUdan Abnaul Khairaat, terutama dalamrealitas sosial masyarakat MuslimManado dalam membangun sinergitasyang lebih dinamis.Dalam ekspresikeagamaan masyarakat Manado padademarkasi sosiologis ini, ideologimenjadi salah satu faktor yangmemperkuat jalinan keabsahan formalparadigma keislaman, yakni bermuarapada madzhab Syafi’iyah padaorganisasi Alkhairaat yang jugamerupakan sumber hukum yang palingbanyak mewarnai aktivitas keagamaandalam organisasi NU. Dalam hal ini,terdapat banyak sekali sebagai contohekspresif yang dapat dijadikan rujukanrelasional, seperti tahlilan, yasinan,debaan, barzanji, mencuium tanganustadz (guru), ziarah makam para wali,manakib, haul dan harlah.Nahdlatul Ulama, sebagaimanadijelaskan di atas tentangkebersatuannya dalam hal ‘aktor-aktor’dengan Alkhairaat, maka dakwahnyadapat dikatakan relatifsama/bersamaan. Hanya saja pamornyatampak lebih menonjol Alkhairaatdibandingkan NU. Setidaknyademikianlah jika bicara di aras lokalPalu, berkebalikan jika bicara untukaras nasional. NU di Palu tidak memilikisekolah atau pesantren, dakwahnya

26Umat Islam Indonesia boleh dikatakanmayoritas penganut mazhab Syafi’i.
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah Rasyiddilakukan melalui majelis-majelistaklim.Dakwah bil lisan, dengandemikian, tampak lebih menonjol daridakwah bil qolam atau bil hal. Targetedgroup dakwahnya adalah masyarakatsecara umum, dan substansi yangdidakwahkan tentu saja ajaran Islambercorak Ahlussunnah wal Jamaah(Aswaja) yang dalam banyak hal adalahjuga apa yang didakwahkan Alkhairaat.Dengan demikian, jelaslah bahwasecara umum, dakwah Alkhairaat danNU di Manado dilakukan melalui duacara. Pertama, secara kultural. Dakwahpada model ini biasanya dilakukandengan cara memberikan pencerahankepada umat lewat diskusi, pengajian,halaqah, seminar, pertemuan akbar,pemberdayaan umat, pembentukaninstitusi pendidikan untuk masyarakat,dan cara lainnya yang terkait denganpeningkatan kualitas, dan cara lainnyayang terkait dengan peningkatankualitas, kemandirian, sertamembangun budaya masyarakat.
Kedua, secara struktural.Caradakwah dalam model ini biasanyadilakukan melalui institusi politik dimana para pemimpin umat dipercayauntuk terlibat dalam strukturpemerintahan guna membangunmasyarakat politik yang beradab danberkeadilan.

PenutupDi atas telah dibahas tentangbeberapa relasi sosial yang terbentukantara Alkhairaat dan NU yang meliputipendidikan, politik, dan sosialkeagamaan.Berdasarkan pembahasantersebut, dapat diketahui bahwa secarahistoris, relasi ini mulai terjalin sejaktahun 1955, ketika NU mengikuti pemiluumum khususnya di Manado, sampaidengan sekarang. Selama kurun waktuitu, hubungan tersebut telah terjadipasang surut, sesuai dengan situasi dankondisi yang melingkupinya secara

alamiah, walaupun secara garisbesarnya hubungan tersebut tidakmengalami gangguan yang cukupberarti kecuali ketika NUmendeklarasikan PKB danmenyebabkan Abnaul Khairaat secarapribadi lebih banyak berkiprah padaPPP untuk memperkuat jaringannya.Oleh karena itu, dalam relasiAlkhairaat dan NU ini, tidak terlepasdari faktor-faktor yang bisa jadimendorong terjadinya kerja samaantara Alkhairaat dan NU dan faktor-faktor yang bisa jadi sebagaipenghambat dalam relasi tersebut. Adabeberapa hal yang menjadi faktorpendukung dalam relasi Alkhairaat danNU, antara lain:
Pertama, dari segipendidikan.Sebagaimana telahdisinggung bahwa Pesantren adalahlembaga pendidikan tertua di Indonesiadan tetap lestari keberadaannya, sampaidengan saat ini. Pola pendidikan inisampai dengan sekarang, walau sudahmenagalami “polesan” di sana-sini,namun secara umum masihmenerapkan pola hidup sederhana sertamenekankan kebersamaan dalamkomunitasnya dengan tetapmenempatkan sosok kiyai sebagai figurutamanya, serta masjid sebagai sentralkegiatannya.Selanjutnya, model pendidikanyang khas ini banyak didirikan olehorang-orang NU dan Alkhairaat.Parapendiri ini terkenal memiliki pengikutyang banyak dan pengaruh cukup kuatdi masyakarat karena kapasitaskeilmuan mereka dalam bidang agamadan sikap moderatisme dalamberosialisasi, serta akhlaknya yangmulia. Dengan demikian, maka tidakmengherankan kalau sebagian besarpesantren di Manado, yang dirikan dandipimpin oleh orang-orang NU danAlkhairaat memiliki jaringan yangcukup luas dan telah mampu
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melahirkan para kader yang tidak hanyamampu berkiprah di tingkat daerah,tetapi juga di tingkat Nasional.

Kedua,dari segi politik.Adabeberapa tipologi organisasi Alkhairaatdalam memilih partai politik, yaitu:memiliki strategi yang sama dalam halmemanfaatkan peluang, menebarkanideologi, membangun tindkaan kolektif,dan membentuk jaringan gerakanmenegakkan syariat Islam.Tipologiinilah yang terlihat pada NU, sehinggaterbentuknya relasi antara Alkhairaatdan NU sejak tahun 1955, didukung olehadanya kesamaan dalam halmemanfaatkan peluang dan membentukjaringan gerakan.Dalam membentukdan mengembangkan jaringan yanglebih luas dalam berdakwah, makakiprah politik menjadi pedukung dalammemanfaatkan peluang untukmenunjang kelancaran dakwahorganisasi.Adapun jika terjadi perbedaaansekaligus persamaan dalammengembangkan strategi menegakkansyariat Islam, ini karena di lapangankerapkali berhadapan dengan kemauanpemerintah, respons kekuatan politikdan kelompok kepentingan yang kuranglebih sama.
Ketiga, dari segi sosial-keagamaan.Sebagaimana telahdijelaskan, Alkhairaat baik secarakelembagaan maupun aktivitas Abnaul

Khairaat dalam peribadatan daninteraksi sosial kebangsaan, telahmerepresentasikan dirinya sebagaipengawal tradisi Aswaja.Sementara NUdan Aswaja mempunyai hubungan yangtidak dapat dipisahkan, NU sebagaiorganisasi/jam’iyyah merupakan alatuntuk menegakkan Aswaja, dan Aswajamerupakan akidah pokok Nahdlatul
‘Ulama.Dalam cakupan wilayahIndonesia Timur, Alkhairaat memilikipengaruh yang lebih dari padaNU.Tetapi pengaruh NU dalam tingkat

nasional bahkan internasional tidak bisadianggap kecil.NU memiliki pengaruhyang cukup kuat dalam dalampemerintahan Indonesia, bahkan bisadibilang menjadi bagian yang integraldalam dinamika bangsa Indonesia.Adanya posisi tawar tersebut,mendorong Alkhairaat dan sebagaimitra memiliki hubungan salingpengaruh yang cukup kuat dalammenjaga benteng faham moderatkomunitas Aswaja, sebagai warisan dankiblat Islam yang sangat bernilai diwilayah Indonesia Timur.Posisi tawarini pula yang menjadi nilai tukar yangmenguntungkan dalam relasiAlkhairaat-NU sehingga keduanyamampu membentuk, mengembangkandan mempertahankan jaringansosialnya baik di tingkat daerah,maupun pusat.Melalui jaringan sosialyang kuat dan luas inilah, Alkhairaatdan NU kemudian mampu membawaperubahan dalam perkembanganmasyarakat Muslim di Manado, baikdalam bidang pendidikan, politik, dansosial keagamaan.Dengan demikian, adanyakesamaan ideologi dan kulturkeagamaan yang berafiliasi pada paham
Ahlussunnah wal Jama'ah, menjadifaktor pendukung yang paling utamadalam relasi Alkhairaat dan NU.Selainitu, persamaan orentasi di satu sisi dankondisi masyarakat kota Manado di sisiyang lain, juga menjadi suatukeniscayaan dalam relasi Alkhairaat danNU. Relasi sosial dalam masyarakattidak selamanya berjalan baik, demikianpula dengan relasi Alkhairaat dan NU diManado, terkadang ada faktor yangmenghambatnya.Adapun faktorpenghambatdalam relasi sosialAlkhairaat-NU adalah ketika berbagaidinamika politik yang sering terjadi ditubuh NU, secara tidak langsung akanmenimbulkan pergeseran sosiologiskaum nahdliyin.
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RELASI ALKHAIRAT-NU DI MANADO TAHUN 1955-1998 – Lisa Aisyah RasyidMaka NU yang sebelumnyacenderung diurus oleh kalangantradisional yang lebih mendasarkanpada pola-pola hubungan emosional, kedepan ia akan menjadi organisasimodern yang dikelola oleh kalanganprofesional yang lebih mendasarkanpada pola-pola hubungan rasional. Halini jelas akan sangat bertentangandengan realitas kehidupan sosial
abna’Alkhairaat secara keseluruhanyang pada umumnya baik di pusatmaupun daerah khususnya Manado,sangat mengutamakan hubunganemosional ketimbang rasional.Terlepas dari hambatan tersebutdi atas,bertemunya kedua kepentinganorganisasi Alkhairaat dan NU telahmenjadi dasar terjalinnya relasiAlkhairaat dan NU sehingga terciptasuatu hubungan yang salingmenguntungkan antara Alkhairaat danNU selama tahun 1955 sampai dengan1998. Sebagai hasil dari relasi sosial(pendidikan, politik dan sosial-keagamaan) tersebut, adalahterakomodirnya apa yang menjadikepentingan NU oleh Alkhairaatdemikian juga terakomodirnyakepentingan Alkhairaat oleh NU.
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